



BAB III
METODEPENELITIAN

1.1 [bookmark: 3.1_Desain_Penelitian][bookmark: _bookmark22]DesainPenelitian

Penulis memanfaatkan metodologi kuantitatif dan data primer, informasi yang dikumpulkan langsung dari lapangan serta data sekunder, informasi dikumpulkan laporan keuangan perusahaan untuk melakukan studi ini. Menurut Sugiyono (2019), data kuantitatif merupakan pendekatan penelitian berbasis positifitas (hard data) yang menggunakan data numerik yang terhubung menggunakan objek yang dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan. Data ini dievaluasi dengan statistika sebagai alat verifikasi.
Studi ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Modal Kerja dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas PT. Panji Anugerah Sentosa Medan Tahun 2022-2024
1.2 [bookmark: 3.2_Populasi_dan_Sampel_Penelitian][bookmark: _bookmark23]PopulasidanSampelPenelitian

1.2.1 [bookmark: 3.2.1_Populasi][bookmark: _bookmark24]Populasi

Populasi yakni laporan keuangan Perusahaan PT. PanjiAnugerah Sentosa 3tahunbelakanganyakniperiodetahun2022-2024yangmeliputi:neraca,laporan laba rugi
1.2.2 [bookmark: 3.2.2_Sampel][bookmark: _bookmark25]Sampel

Merujuk Sugiyono (2019), sampel yaknihimpunan bagian jumlah dan atributyangmembentukpopulasi.Sampelmerupakanhimpunanbagiandari
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populasi yang memiliki atribut yang sama dengan objek sumber data. Untuk mengamati, meneliti, menganalisis, dan menarik kesimpulan, penelitian ini menggunakan teknik sampling yang disebut total sampling, yaitu proses pengambilan sampel secara keseluruhan atau mengambil anggota populasi. Dengan kata lain, populasi itu sendiri juga merupakan sampel. Laporan keuangan yang meliputi neraca dan laporan laba rugi PT. Panji Anugerah Sentosa Medan berfungsi sebagai sampel penelitian, sama seperti populasinya.
1.3 [bookmark: 3.3_Lokasi_dan_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark26]LokasidanWaktuPenelitian

1.3.1 [bookmark: 3.3.1_Lokasi_Penelitian][bookmark: _bookmark27]LokasiPenelitian

Studi dilaksanakan di PT. PanjiAnugerah Sentosa Medan yang beralamat di Jalan Setia Budi Gg, Rambutan II no. 1, Tj. Sari, Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara
1.3.2 [bookmark: 3.3.2_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark28]WaktuPenelitian

Tabel3.1WaktuPenelitian

	No
	UraianKegiatan
	JadwalPenelitian

	
	
	Des 2024
	Jan 2025
	Feb 2025
	Mar 2025
	April 2025
	Mei 2025
	Juni 2025
	Juli 2025

	1
	PengajuanJudul
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	PenyusunanProposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	BimbinganProposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	SeminarProposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	PenelitianSkripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	PenulisanSkripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	BimbinganSkripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	ACCSkripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	SidangMeja Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	







1.4 [bookmark: 3.4_Definisi_dan_Opersionalisasi_Variabe][bookmark: _bookmark29]DefinisidanOpersionalisasiVariabel

1.4.1 [bookmark: 3.4.1_Definisi_Variabel][bookmark: _bookmark30]DefinisiVariabel

Variabel penelitian, menurut Sugiyono (2019), yakni kualitas atau sifat seseorang atau organisasi mampu dinilai atau diteliti serta memiliki perubahan tertentu dipilih oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran sebelum mengambil kesimpulan.Variabelpenelitianterdiridarifaktorbebasdanfaktorterikat.Berikut yakni variabel dipergunakan:
1.4.2 [bookmark: 3.4.2_Variabel_Independen_(X)][bookmark: _bookmark31]VariabelIndependen(X)

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa variabel bebas selalu dikenal demikian. Variabel bebas yakni variabel memengaruhi, menghasilkan, atau menimbulkan variabel terikat. Pertumbuhan penjualan serta manajemen modal kerja yakni variabel bebas.
1.4.3 [bookmark: 3.4.3_Variabel_Dependen_(Y)][bookmark: _bookmark32]Variabel Dependen(Y)

Sugiyono (2019) menyebutkan variabel dependen selalu dikenal sebagai variabelterikat.Variabel lawan dari variabel independendisebut variabel dependen, Profitabilitas yakni variabel terikat.
Tabel3.2DefinisiOperasionalVariabel

	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala
Pengukuran

	1
	Manajemen ModalKerja
	Ilmu manajemen modal kerja dapat memberikan panduan untukmenerapkan
konsepmodalkerja
	Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang
	Rasio








	
	
	yang	memenuhi harapankomisarisdan
perusahaan.
	
	

	2
	Pertumbuhan Penjualan
	Salah	satu	elemen kunci	yang		secara signifikan memengaruhi pencapaian				laba bersih			adalah pertumbuhan penjualan,			yaitu jumlahbarangyang terjualselamaperiode
waktutertentu.
	Pertumbuhan Penjualan
	Rasio

	3
	Profitabilitas
	Rasio	dikenal profitabilitas dipergunakan mengevaluasi kapasitasperusahaan mendapat		laba. Efektivitasmanajemen perusahaan			juga diukurdenganrasio
ini.
	Return On Asset, Return On Equity, Gross	Profit Margin,Operating ProfitMargin,Net Profit Margin
	Rasio



1.5 [bookmark: 3.5_Instrumen_Penelitian][bookmark: _bookmark33]InstrumenPenelitian

Instrumen penelitian merupakan peralatan dipergunakan untuk mengkuantifikasi fenomena alam dan sosial telah diteliti, menurut Sugiyono (2019). Instrumen penelitian dipergunakan ada tiga, yaitu:





1. Profitabilitas(Y)

Kompetensi bisnis memperoleh keuntungan dikenal sebagai profitabilitas, dan dapat diukur dengan Return OnAsset (ROA). Berikut ini adalah rumus Return On Asset (ROA).:


𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛𝑂𝑛𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡(𝑅𝑂𝐴)=

LabaBersih Total Aset


𝑋100%


2. ModalKerja (𝑋1)

Aset jangka pendek yang dibutuhkan untuk operasi bisnis sehari-hari adalahmodal kerja. Berikut ini adalah rumus perputaran modal kerja.:


𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎=

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ


𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟


3. PertumbuhanPenjualan(𝑋2)

Pertumbuhanpenjualanyaknikenaikantotalpenjualanperusahaandalam periode waktu tertentu. Rumus pertumbuhan penjualan adalah sebagai berikut:

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛=𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1


𝑋100%


1.6 [bookmark: 3.6_Teknik_Pengumpulan_Data][bookmark: _bookmark34]TeknikPengumpulanData

1. Dokumentasi

Penelitian	dilakukan	untuk	mengumpulkan	informasi	dari	catatan perusahaan.Datapenelitiandikumpulkan,didokumentasikan,disusun,dan





dihitungmenggunakanmetodologidokumentasi(Sugiyono,2019).Data pelaporan keuangan, khususnya neraca serta laporan keuntungan rugi.
2. Wawancara

Berupadialogyangdilaksanakanpewawancaragunamendapatinformasi pada narasumber.
1.7 [bookmark: 3.7_Teknik_Analisis_Data][bookmark: _bookmark35]TeknikAnalisisData

Penelitianyangmengkajihubunganantaraprofitabilitasdanmodalkerjaserta pertumbuhan penjualan. Peneliti akan memanfaatkan perangkat lunak Statistical Package forSocialSciences (SPSS)versi26untuk memprosesdata menggunakan pendekatan Multiple Regression.
1.7.1 [bookmark: 3.7.1_Uji_Asumsi_Klasik][bookmark: _bookmark36]UjiAsumsiKlasik

Uji asumsi klasik dilaksanakan terhadap data, himpunan data, jenis data diolah simpulan data awal didapat guna memenuhi syarat memperoleh data tidak bias atau Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Menurut (Ghozali, 2018), uji asumsiklasik meliputi tigalangkah, yaitu ujinormalitas, ujimultikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas..
a. UjiNormalitas

Berdasarkan variabel independen serta dependen, uji normalitas tujuannya untuk mengetahui apakah distribusi data model regresi normal atau tidak. Model regresidapatdikatakanbaikjikadistribusidatanyanormalataumendekatinormal. UjiKolmogorov-Smirnovatauplotprobabilitasdangambarresidualdapat





digunakanuntukmengetahuiderajatkenormalan.Dataresidualtersebarsecara teratur ketika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (Ghozali, 2018).
b. UjiMultikolinearitas

Uji yang menetapkan apakah variabel independen regresi punyahubungan atau hubungan satu sama lain. dapat menentukan multikolinearitas dengan mengamatinilaitoleransisertanilaiVarianceInflationFactor(VIF).Keduaukuran mampudipergunakanmenetapkansejauhmanasatuvariabelindependendijelaskan oleh variabel independen lainnya. Ketika nilai VIF ≥ 10 dan nilai toleransi ≤ 0,1, model regresi menunjukkan multikolinearitas. Namun, jika VIF ≤ 10 dan nilai toleransi≥0,1,modelregresitidakakanmenunjukkanmultikolinearitas.(Ghozali, 2018).
c. UjiHeteroskedastisitas

Variansvariabelgangguantidakkonstanketikabersifatheteroskedastisitas. Tujuannya memahami apakah varians residual model regresi bervariasi satu observasi dengan observasi berikutnya. Untuk menggunakan uji Glejser guna menemukan heteroskedastisitas. Model regresi dengan homoskedastisitas atau tanpa heteroskedastisitas dianggap baik. Meregresikan nilai residual absolut pada variabelindependen yaknidengan ujiGlejser untuk heteroskedastisitas dilakukan.
Heteroskedastisitas diindikasikan ketika ada pengaruh yang nyata dari variabel independen terhadap variabel dependen. Ketika probabilitas variabel independen lebih rendah dari 0,05, model tersebut dikatakan heteroskedastisitas. (Ghozali, 2018)





1.7.2 [bookmark: 3.7.2_Analisis_Regresi_Linear_Berganda][bookmark: _bookmark37]AnalisisRegresiLinearBerganda

Analisis regresi linier berganda yakni salah satu jenis model regresi mengaitkan banyak variabel independen. Dalam penelitian ini digunakan dua variabel independen. Ghozali (2018) menyatakan bahwa untuk mengetahui besar dampak faktor independen pada variabel dependen, maka dapat diketahui memanfaatkan analisis regresi linier berganda.
Y=𝛼+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+⋯+𝑒

Dengan:

Y:Variabeldependen(terikat) a : Nilai konstanta regresi
𝛽1,𝛽2,:Koefisienregresivariableindependent

𝑋1,𝑋2,:Variabelindependent(bebas) e : Error
1.7.3 [bookmark: 3.7.3_Uji_Hipotesis][bookmark: _bookmark38]UjiHipotesis

Apa yang dinyatakan dalam hipotesis merupakan asumsi jangka pendek yangdianggapmemilikikemungkinanbesarmenjadijawabanyang tepat,menurut Ghozali (2018). Faktor-faktor berikut ini dipertimbangkan ketika menentukan kriteria menerima atau menolak hipotesis:





1. UjiT

Uji-Tdigunakan melihatkan sejauh apadampak variabelindependendapat menjabarkan varians dalam variabel dependen. Menggunakan SPSS untuk menentukannilaisignifikansituntuksetiapvariabeldalamkeluaranregresidengan ambangsignifikansi0,05(α=5%)merupakanmetodetambahanuntukmelakukan uji-T.Jikanilaisignifikansikurangdariα,hipotesis akanditerima;jikalebihbesar dari α, hipotesis akan ditolak. (Ghozali, 2018).
2. UjiF

Signifikansi regresi berganda dinilai menggunakan uji F. Uji statistik F dipergunakanmemastikandampaksimultantiapvariabelindependenpadavariabel dependen. Untuk melakukan pengujian ini, SPSS digunakan untuk memverifikasi nilaisignifikansikeluaranregresiFpadatingkatsignifikansi0,05(α=5%).Ketika nilai signifikansi kurang α, hipotesis akan diterima; ketika > α, hipotesis akan ditolak. (Ghozali, 2018).
3. KoefisienDeterminasi (𝑹𝟐)

Nilai koefisien determinasi (R square) dinyatakan sebagai berikut menunjukkan seberapa besar kontribusi variabel bebas pada penjelasan variabel terikat secara keseluruhan dan pengaruh prospektifnya:


𝑹𝟐=𝟏−

∑(𝒀−𝒀)𝟐


−∑(𝒀−𝒀)𝟐


Tingkatperanvariabelindependenyangditelitipadavariabeldependen ditentukanmemanfaatkannilaiRsquare.Variabelindependenakanmemberikan





kontribusi lebih besar terhadap variabel dependen jika R square lebih tinggi (mendekati satu). Di sisi lain, variabel independen akan memberikan kontribusi lebihkecilterhadapvariabeldependenjika Rsquarelebihrendah(mendekatinol). Akibatnya,0<Rsquare<1ataunilaiRsquareterletak0serta1.(Ghozali, 2018).
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